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VI. BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Bab enam berisi mengenai kesimpulan dan saran penelitian. 

Kesimpulan akan menjawab tujuan penelitian yang telah ditentukan. Saran 

dibuat sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian 

serupa agar tidak mengalami kendala yang sama. Berikut ini merupakan bab 

enam kesimpulan dan saran. 

 

VI.1 Kesimpulan 

Bagian ini akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan untuk pemilihan supplier barang rongsok pada PT X dengan 

menggunakan metode Analytical Network Process (ANP). Kesimpulan ini dibuat 

untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dibuat pada 

bab pendahuluan. Berikut ini merupakan hasil kesimpulan dari penelitian ini. 

1. Terdapat 5 (lima) kriteria dan 11 (sebelas) subkriteria yang digunakan. 

Kriteria tersebut adalah ketersediaan, kualitas, biaya, pelayanan, dan 

pengiriman, Subkriteria tersebut adalah jumlah barang rongsok, tingkat 

pengotor, kuantitas blok mesin, harga barang rongsok, biaya 

pengiriman, cara pembayaran, ketepatan pemberian informasi, 

responsif, kecepatan proses retur, ketepatan jadwal pengiriman, dan 

lead time pengiriman. Terdapat 3 (tiga) alternatif supplier, yaitu Supplier 

D, E, dan F. Tujuan dari pembuatan model adalah untuk pemilihan 

supplier barang rongsok terbaik di PT X.  Terdapat 1 (satu) hubungan 

inner dependence yang terbentuk dan 4 (empat) hubungan outer 

dependence. Selain itu, hubungan outer dependence menghubungan 

antara tujuan dan kriteria dan antara kriteria dengan alternatif supplier. 

Model pengambilan keputusan keseluruhan terdapat pada Gambar III.8. 

2. Berdasarkan hasil normalized by cluster, Supplier D memiliki nilai bobot 

paling besar dibandingkan supplier E dan F. Supplier D memiliki nilai 

normalisasi sebesar 0,427268. Oleh karena itu, Supplier D terpilih 

menjadi supplier barang rongsok tambahan di PT X. 
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3. Analisis sensitivitas dilakukan untuk subkriteria harga barang rongsok, 

jumlah barang rongsok, kuantitas blok mesin, dan tingkat pengotor. 

Harga barang rongsok mengalami perubahan urutan prioritas supplier 

jika terjadi kenaikan tingkat kepentingan sebesar 30%. Jumlah barang 

rongsok mengalami perubahan urutan prioritas supplier jika terjadi 

penurunan tingkat kepentingan sebesar 80%. Kuantitas blok mesin 

mengalami perubahan urutan prioritas supplier jika terjadi kenaikan 

tingkat kepentingan sebesar 70%. Tingkat pengotor mengalami 

perubahan urutan prioritas supplier jika terjadi kenaikan tingkat 

kepentingan sebesar 30%. Perubahan tingkat kepentingan subkriteria 

harga barang rongsok dan tingkat pengotor.sensitif terhadap perubahan 

urutan supplier tetap tambahan yang terpilih. 

 

VI.2 Saran 

Bagian ini akan membahas mengenai saran dari penelitian yang telah 

dilakukan untuk pemilihan supplier barang rongsok pada PT X dengan 

menggunakan metode Analytical Network Process (ANP). Saran ini ditujukan 

untuk PT X yang dapat dijadikan bahan pertimbangan. Saran yang diberikan 

adalah PT X dapat menerapkan hasil penelitian ini dengan melakukan 

penambahan supplier tetap, yaitu Supplier D. Supplier D merupakan supplier 

terbaik jika tidak ada perubahan model, performansi, dan penilaian alternatif 

supplier.  
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